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ABSTRAK—  Penelitian ini bertujuan untuk
menerapkan  e-jobsheet  dalam  perencanaan
pembuatan jaket bagi siswa kelas XI Desain dan
Produksi Busana di SMKN 1 Sooko. Latar belakang
penelitian ini berfokus pada tantangan yang dihadapi
siswa dalam pembelajaran  praktik, termasuk
kurangnya  keaktifan dan keterbatasan media
pembelajaran yang ada. Metode yang dipakai dalam
penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan
desain one shot case study, melibatkan 35 siswa
berperan  sebagai  subjek  penelitian.  Data
dikumpulkan menggunakan observasi aktivitas guru
dan siswa, serta penilaian hasil belajar yang
mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan e-
jobsheet mampu meningkatkan keaktifan siswa dan
hasil belajar mereka, dengan tingkat ketuntasan
mencapai 100%. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
e-jobsheet merupakan media pembelajaran yang
efektif untuk meningkatkan kompetensi siswa pada
perencanaan pembuatan jaket. Kata Kunci: e-
jobsheet, perencanaan pembuatan jaket, hasil belajar.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan menengah kejuruan (SMK)
adalah jenis pendidikan yang fokus pada
pengembangan keterampilan siswa untuk melakukan
pekerjaan tertentu, sesuai dengan jenisnya, SMK
menyelenggarakan  program  pendidikan  yang
disesuaikan dengan bidang pekerjaan yang tersedia
[1].  Sehingga pendidikan menengah kejuruan
memprioritaskan pengembangan kemampuan dan
keterampilan siswa yang memiliki output siap terjun
ke dalam dunia kerja. Hal tersebut menyebabkan
kegiatan pembelajaran di SMK mengutamakan
kegiatan praktik. Praktik yang dilakukan tentu telah
disesuaikan dengan melihat lingkungan kerja serta
kebutuhan sekitar. Praktik juga telah disesuaikan
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dengan kurikulum dan capaian pembelajaran yang
diterbitkan oleh pemerintah.

Praktik yang merupakan salah satu kunci
dalam pembelajaran di SMK, terkadang masih belum
maksimal dalam pelaksanaannya. Program studi
keahlian yang terdapat di SMK salah satunya adalah
tata busana, yang bertujuan untuk mempersiapkan
siswa agar memiliki pengetahuan, keterampilan, dan
kompetensi di bidang busana [2] . Ada banyak faktor
yang dapat menyebabkan kegiatan praktik ini tidak
maksimal diantaranya, keterbatasan waktu, tidak ada
atau kurangnya media pembelajaran, SDM yang
kurang berkualitas, kurangnya media pembelajaran
dan lain sebagainya. Faktor-faktor ini seringkali
terjadi pada sekolah kejuruan.

SMKN 1 Sooko merupakan sekolah kejuruan
yang memiliki beberapa program studi keahlian, salah
satunya adalah program studi desain dan produksi
busana. Program studi desain dan produksi busana
memiliki beberapa mata pelajaran yang harus
ditempuh oleh setiap siswa, salah satunya adalah
desain dan produksi busana. Dalam mata pelajaran
desain dan produksi busana memiliki beberapa
elemen yang harus ditempuh salah satunya adalah
persiapan pembuatan busana. Dalam kurikulum
merdeka elemen dan capaian pembelajaran dapat di
kembangkan sesuai dengan kebutuhan kompetensi
yang dituntut dari mitra dunia kerja pada satuan
pendidikan. Hal ini menjadikan kompetensi
perencanaan pembuatan jaket menjadi salah satu
kompetensi yang dipelajari pada mata pelajaran
desain dan produksi busana.

Dalam wawancara yang dilaksanakan oleh
penulis terhadap guru mata pelajaran desain dan
produksi busana pada tanggal 29 Juli 2024, ada
beberapa permasalahan dalam kegiatan pembelajaran
yaitu, siswa kurang bersemangat dan pasif ketika
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pembelajaran dilaksanakan sehingga tugas yang
dikerjakan masih banyak yang kurang maksimal,
penyampaian materi perencanaan pembuatan jaket
masih berpusat pada guru, maka dari itu siswa belum
mampu mengerjakan tugas tanpa dampingan guru.
Dari permasalahan tersebut siswa yang pasif dan
media pembelajaran yang kurang menyebabkan
kompetensi perencanaan pembuatan jaket belum
mencapai hasil yang maksimal.

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlunya
media pembelajaran yang mampu menarik perhatian
siswa agar dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam
kegiatan  pembelajaran.  Salah  satu  media
pembelajaran yang dapat dipakai adalah e-jobsheet.

Berdasarkan analisis di atas, maka peneliti
menyimpulkan ~ bahwasannya  peran  media
pembelajaran sangat berpengaruh dalam kegiatan
pembelajaran, sehingga solusi yang diambil adalah
penerapan media pembelajaran.

Penerapan e-jobsheet dilaksanakan pada
capaian pembelajaran perencanaan pembuatan jaket
pada mata pelajaran desain dan produksi busana.
Media pembelajaran e-jobsheet diharapkan dapat
menjadi media pembelajaran yang sesuai sehingga
dapat mendorong  keaktifan siswa  dalam
pembelajaran hingga mendapatkan hasil yang
maksimal. Dengan mengacu pada latar belakang
tersebut, peneliti berencana untuk melaksanakan
penelitian  berjudul  “Penerapan  E-jobsheet
Perencanaan Pembuatan Jaket Bagi Siswa Kelas XI
Desain Dan Produksi Busana SMKN 1 Sooko”.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kuantitatif. Jenis penelitian ini bertujuan
Jenis penelitian ini ditujukan untuk mendeskripsikan
secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta
serta karakteristik populasi tertentu [3]. Fokus
penelitian adalah pada fenomena aktual yang sedang
terjadi, dengan penyajian hasil dalam bentuk angka
yang bermakna [4].
Penelitian ini menerapkan media
pembelajaran dengan menggunakan rancangan one-
shot case study. Penelitian ini melibatkan seluruh
siswa kelas XI Desain dan Produksi Busana (DPB-1)
SMKN 1 Sooko. Selain itu, penelitian ini melibatkan
3 validator media dan materi. Instrumen yang dipakai
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pada penelitian ini, yaitu; lembar observasi aktivitas
guru dan siswa, tes kognitif, lembar penilaian sikap
dan lembar penilain kinerja.

Desain penelitian yang diterapkan adalah
one-shot case study, di mana intervensi (treatment)
diberikan satu kali kepada subjek penelitian, diikuti
dengan pengukuran hasil (post-fest) untuk menilai
dampaknya. Desain ini dipilih untuk mengevaluasi
hasil belajar setelah penerapan e-jobsheet.

X =— O

Gambar 1. Desain One Shot Case Study

Keterangan:

X : treatment yang diberikan

(@)

Tahapan pelaksanaan penelitian one shot case
study sebagai berikut: (1) Proses diawali dengan
ditentukan terlebih dahulu subjek yang akan diteliti.
(2) Kemudian, subjek tersebut akan menerima
tertentu.(3) Di
penghujung kegiatan, pengukuran kemampuan akan
dilakukan melalui post-test.

: observasi

tindakan dalam kurun waktu

I1I. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian yang dilaksankan di kelas XI
(DPB-1) SMKN 1 Sooko dengan melibatkan 35
peserta didik dan 3 ahli validator. Berdasarkan hasil
penelitian, diperoleh 2 data yaitu; (1) hasil penerapan
e-jobsheet (2) hasil belajar siswa.
1. Hasil penerapan e-jobsheet
Model pembelajaran Project Based
Learning  digunakan oleh guru saat
mengaplikasikan media e-jobsheet untuk
perencanaan pembuatan jaket. Data yang
didapatkan merupakan hasil observasi selama
kegiatan pembelajaran berlangsung terhadap
aktivitas guru dan aktivitas siswa. Data
berikut merupakan hasil observasi terhadap
interaksi guru dan siswa selama proses
pembelajaran yang disajikan dalam bentuk
diagram:
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Diagram 1. Aktivitas guru
Aktivitas Guru
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W Aktivitas Guru

Diagram 2. Hasil aktivitas guru

Berdasarkan data diatas diperoleh
nilai setiap sintaks yaitu sintaks 1 mencapai
skor 94%, sintaks 2 mencapai skor 100%,
sintaks 3 mencapai skor 88%, sintaks 4
mencapai skor 83%, sintaks 5 mencapai skor
83%, dan sintaks 6 mencapai skor 92%. Nilai
keseluruhan untuk observer 1 mencapai skor
86%, observer 2 mencapai skor 86% dan
observer 3 mencapai skor 97%. Rata-rata dari
perolehan skor dari aktivitas guru mencapai
skor 90 % yang dapat dikategorikan sangat
baik.

Kegiatan pengamatan aktivitas siswa
dilakukan saat pembelajaran berlangsung di
kelas menggunakan e-jobsheet. Berikut hasil
pengamatan aktivitas siswa:
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Diagram 3. Aktivitas siswa
Aktivitas Siswa
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Diagram 4. Hasil aktivitas siswa

Berdasarkan data diatas diperoleh nilai setiap
sintaks yaitu sintaks 1 mencapai skor 94%, sintaks 2
mencapai skor 89%, sintaks 3 mencapai skor 88%,
sintaks 4 mencapai skor 75%, sintaks 5 mencapai skor
79%, dan sintaks 6 mencapai skor 79%. Nilai
keseluruhan untuk observer 1 mencapai skor 86%,
observer 2 mencapai skor 80% dan observer 3
mencapai skor 86%. Rata-rata dari perolehan skor
dari aktivitas guru mencapai skor 84 % yang dapat
dikategorikan sangat baik.

2. Hasil belajar siswa

Data hasil belajar siswa pada mata pelajaran
desain dan produksi busana diperoleh dari 3 ranah
yaitu, ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah
psikomotor. Hasil belajar ranah kognitif didapat dari
tes tulis berbentuk soal pilihan ganda, ranah afektif
didapatkan dari nilai sikap sesuai dengan rubrik nilai
sikap, dan ranah psikomotor didapatkan dengan
penilaian kinerja sesuai dengan rubrik penilaian
kinerja. Berikut hasil belajar siswa:
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Hasil Belajar
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20,0
Kognicif Afektif Psikomator
Hasil Belgjar

Diagram 5. Hasil belajar

Berdasarkan data hasil belajar di atas yang
merupakan rata-rata nilai dari setiap ranah hasil
belajar dari siswa kelas XI (DPB 1) yang berjumlah
35 siswa maka diperoleh ranah kognitif sebesar 90,3,
ranah afektif sebesar 84,7 dan ranah psikomotor 86,3.
Dari hasil belajar tersebut 35 siswa kelas XI (DPB 1)
dinyatakan tuntas keseluruhan sebesar 100%, dengan
demikian, kelas tersebut dinyatakan tuntas belajar
pada materi perencanaan pembuatan jaket. Dapat
disimpulkan dari data yang ada bahwa siswa telah
mencapai ketuntasan belajar dalam penerapan e-
jobsheet.

IV.  PEMBAHASAN
1. Penerapan e-jobsheet
Proses  penerapan  e-jobsheet  dengan
observasi dalam penelitian ini terdiri dari kegiatan
aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran
berlangsung. Hasil penerapan e-jobsheet untuk
aktifitas guru di dalam kelas sesuai dengan sintaks
project based learning dari observer 1, 2 dan 3 pada
sintaks 1 mencapai skor 94% yang dikategorikan
sangat baik, sintaks 2 mencapai skor 100% yang
dikategorikan sangat baik, sintaks 3 mencapai skor
88% yang dikategorikan sangat baik, sintaks 4
mencapai skor 83% yang dikategorikan sangat baik,
sintaks 5 mencapai skor 83% yang dikategorikan
sangat baik, dan sintaks 6 mencapai skor 92% yang
dikategorikan sangat baik.

Penerapan e-jobsheet untuk aktifitas siswa di
dalam kelas sesuai dengan sintaks project based
learning dari observer 1, 2 dan 3 pada sintaks 1
mencapai skor 94% yang dikategorikan sangat baik,
sintaks 2 mencapai skor 89% yang dikategorikan
sangat baik, sintaks 3 mencapai skor 88% yang
dikategorikan sangat baik, sintaks 4 mencapai skor
75% yang dikategorikan baik, sintaks 5 mencapai
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skor 79% yang dikategorikan baik, dan sintaks 6
mencapai skor 79% yang dikategorikan baik.

Hasil dari penerapan ini menunjukkan
kesesuaian dengan riset yang telah dilaksanakan
Anitika dkk (2023), bahwa keterlaksanaan

keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
media pembelajaran memperoleh 86,6% pada
aktivitas guru yang dikategorikan sangat baik dan
memperoleh 82% pada aktivitas siswa yang
dikategorikan sangat baik [5]. Penelitian yang
dilakukan Denanti dan Sulandjari (2020), bawa
penerapan media pembelajaran memperoleh total
rata-rata 4,5 yang menyatakan keterlaksanaan
pelatihan pembuatan tapestri mendapat kriteria sangat
baik [6]. Penelitian yang dilakukan Hasanah dkk
(2024), bahwa penerapan media pembelajaran
memperoleh 88,24% untuk aktivitas siswa dengan
kategori sangat baik dan 94,64% untuk aktivitas guru
dalam kategori sangat baik [7]. Penelitian yang
dilakukan Maslifah dkk (2020), bahwa penerapan
media pembelajaran memperoleh 95% pada aktivitas
guru dan aktivitas siswa sebesar 86% yang
dikategorikan sangat baik [8].
2. Hasil belajar

Hasil belajar siswa didapatkan dari nilai
kognitif yaitu pengetahuan siswa, nilai afektif yaitu
sikap siswa, dan nilai psikomotor yaitu kinerja siswa.
Penelitian menunjukkan bahwa skor penilaian
kognitif mencapai skor nilai rata-rata 90,3. Hal ini
menunjukkan bahwa pengetahuan siswa dalam materi
perencanaan pembuatan jaket tuntas. Skor penilaian
afektif mencapai skor nilai rata-rata 84,7. Data
tersebut menunjukkan bahwa penilaian sikap
bertanggung jawab, bekerjasama, disiplin, kreatif dan
mandiri mengalami peningkatan, artinya sikap siswa
sudah dikategorikan sangat baik dalam pembelajaran.
Hasil dari penilaian kinerja mencapai skor nilai rata-
rata 86,3. Hal ini menjelaskan bahwa kinerja siswa
dalam kegiatan praktik tuntas. Hasil belajar siswa dari
ketiga ranah pada kelas XI (DPB 1) yang
berjumlahkan 35 siswa dinyatakan tuntas dengan skor
ketuntasan 100%.

Hasil dari penerapan ini menunjukkan
kesesuaian dengan riset yang telah dilaksanakan
Hasanah dkk (2024), bahwa hasil belajar dengan
penerapan media pembelajaran memperoleh 90,48%
dengan Kkategori sangat baik. Penelitian yang
dilakukan Adilah dkk (2023), bahwa hasil belajar
dengan penerapan media pembelajaran memperoleh
rata—rata ketuntasan sebesar 91,7% [9]. Penelitian
yang dilaksanakan Permatasari (2019), menyatakan
hasil belajar dengan penerapan media pembelajaran
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memperoleh ketuntasan 100% dengan kategori sangat
baik [10].
V.  KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
yang telah diuraikan, berikut adalah kesimpulan yang
dapat diambil: (1) Penerapan e-jobsheet perencanaan
pembuatan jaket pada kelas XI desain dan produksi
busana SMKN 1 Sooko terlaksana sangat baik. (2)
Hasil belajar siswa dalam materi perencanaan
pembuatan  jaket dinyatakan tuntas secara
keseluruhan. Berdasarkan data yang diperoleh dari
nilai keseluruhan 35 siswa di kelas XI (DPB 1)
mencapai 100% ketuntasan hasil belajar dalam materi
perencanaan pembuatan jaket. Dapat disimpulkan
bahwa  penerapan  e-jobsheet  eperencanaan
pembuatan jaket sangat baik untuk digunakan dan
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
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